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Eksistensi, Fungsi dan Prediksi Tentang Parpol
di Indonesia Pasca-Pemilu 1999

(Tulisan ini diangkat secara utuh dari makalah penulis pada Simposium Nasional "Mencari Format
Kampanye Pemilu yang humanis dalam Pelaksanaan Pemilu 1999" yang diselenggarakan Forum
Dinamika Komunikasi Bandung pada tanggal 29 Maret 1999 di Hotel Horison Bandung. Dr. Rusadi Kantaprawira
adalah pengajar Fisip, FH dan Pasca Sarjana UNPAD.)

Oleh : Rusadi Kantaprawira

Eksistensi Parpol

pabila kita renungkan secara mendalam,
ﬁdcwnm i sedang terjadi suatu proses

dekonstruksi rerhadap sistem politik yang
dibina regim Orde Baru selama 32 tahun.
Dekonstruksi ini baru sampai pada penolakan
(rejecrion) terhadap apa vang menjadi strukeur-
strukeur penopang dan mekanisme politik Orde
Baru yang dibina paling tidak selama seperempat
abad, namun kita belum berhasil membangun
kembali reruntuhannya secara membaharu sesuai
dengan rujuan awal dari reformasi.

Scebagai akibar dari belum menentunya
kehidupan politik tersebur, maka syarac
keberlangsungan suatu Pemilu yang berjalan
dengan demokratis akan merupakan pemurtus dari
masa transisi yang membingungkan (break witl
the past). Apabila kita dapat menghasilkan suaru
Pemilu yang berkualiras, maka niscaya Indonesia
baru vang demokratis dapat mulai diletakan dasar-
dasarnya. Wahana untuk mencapai Pemilu
terscbut rentunya harus disertai oleh cara-cara
dan merode kampanve vang berkesesuaian

(cquafinality).

Beberapa kekuaran pilar penyangga Orde
Baru, setdak-ridaknya telah digoyahkan. Golkar
dan ABRIT (yang selama lebih dari 30 tahun selalu
mendukung Golkar) mendapatkan sorotan tajam
dari masyarakat, karena melahirkan kekuatan

monolitik yang berekses ke arah roraliterisme
karena terbentuknya mayoritas mutlak yang
berlanjur secara terus menerus melalui rekayasa
(profongged absoluze majoriry). Melalui Seminar Sep-
tember 1998 lalu, ABRI telah merumuskan
paradigma baru yang intinya memposisikan ABRI
dalam kehidupan kenegaraan secara tepat dalun
interaksinya dengan berbagai komponen bangsa.
Sungguh hal ini merupakan fenomena menarik
vang rterjadi dalam kehidupan politik Indonesia,
apabila dilthar dari :

Kesatn, sampai hari ini kica belum menencukan
apalagr menjalankan suatu sistem policik yang
baku dalam arti sebagai formar dan paradigma
vang mapan untuk bisa keluar dart kemelur di
berbagai bidang kehidupan. Hal ini ditandai oich
adanya serangkaian tunturan arau runtutan vang,
tak bersamburt, dan penolakan akan tuntuean akan
perubahan; karena berkehendak wuntuk
mempertahankan “starus guo”. Hari ini masih
terjadi enigma dan stigma (ketidakjelasan) dalam
kehidupan politik kita. Perpolitikan kira apabila
dianalisis, baru menenrukan paradigma vang
sifatnya masih berkuear pada penatian apararur
vang sebelumnya mendaparkan berbagai
kemudahan dan “privilege™ dari sistem Orde Baru.
Hal int disebur sebagai “nomenklatura™ dalam
1stilah keterbukaan/transparansi (rlasnost) -nya
Gorbachev: Artinya, sccara analog, paradigma kita
vang dibangun itu belumlah menghasilkan
restrukeurisast (perestroika) dan demokratisasi
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(demokrarizarsiin) sebagai realicas (lihat Magstadt
and Schotten, 1996: 185-191).

Kedua, kehidupan kepartaian kita dewasa ini mirip
situasi pada masa penjajahan Belanda; yaitu
kembali atas dasar pola aliran keagamaam,
nasionalisme dan bahkan yang berlandaskan
sosial-ckonomi (sosialis). Pola keagamaam
didasarkan aras berbagai aliran dalam Islam dan
juga Kristen Protestan serta Karolik. Seperti
diketahui, pada masa penjajahan, “Volksraad”
merupakan embrio lembaga legislarif ketika itu.
Pengisian keanggoraan *Volksraad” icu dilakukan
mellui penunjukan dan perserujuan pengusaha
kolonial. Dengan demikian tidak terdapat
sambungan kejiwaan antara partai-parrai policik
vang dibentuk kertika itu dengan “Volksraad™.
Hal i hampir analog dengan tidak bersam-
bungnya partai-partai polirik yang dibentuk
menjelang, takeala dan serelah reformasi dengan
DPR/MPR hasil Pemilu 1997. Demikian pula di
dalam DPR/MPR ctersebut masih terdapar
anggota-anggota yang diangkar. Tiga partai dan
ABRIyang berada di DPR merumuskan UU No,
2, 3 dan 4 Tahun 1999 (tentang Parpol, Pemilu
dan Susduk MPR, DPR dan DPRD) itu di
samping dengan sendirinya harus mem-
pertahankan eksistensinya, namun juga karena
tunturan reformasi, harus memberikan pengakuan
kepada “partai-parrai sostologis™  yang
sesungguhnya secara yuridis-forinal bertentan gan
dengan  undang-undang bidang politik
sebelumnya (UU No. 15 dan 16 Tahun 1969 dan
UU No. 3 Tahun 1975 seperrti kemudian beberapa
kalt diubah dan discsuaikan) dan juga
menggoyankan cksistensi dan monopoli mereka
sclama lebih kurang 30 tahun lamanya menuju ke
arah  keseragaman dalam segala hal (Perancis:
Ses ungue).

Hal lainnya juga menunjukan berapa besarnya
kekuatan tekanan reformasi iru, sehingga
sedemikian rupa hukum positif dapar disisihkan.
Hukum positif dalam bidang politik tersebur

tersisihkan oleh tunrutan sosiologis, kendari
sebenarnya, apabila dilakukan “voting™ di dalam
DPR, niscaya tidak akan pernah fahir keriga UU
bidang politik yang baru radi.

Tentu saja hal ini, di satu pihak membuka
kemungkinan pengekspresian nilai-nilai baru.
namun juga melhirkan ikatan-ikatan parokial-
primer. Di lain pihak juga dapac dinyatakan
sebagai langkah mundur; karena dalam adam mod-
ern yang memerlukan sinergi itu justru lahir
perpolitikan rasial, kesukuan dan keagamaan
(vacial, tribal, cthnic nnd relypious-based politics)
yang bersifar cenderung disintegracif (lihac juga
Hunringron, 1991: 37-38). Sedangkan di pihak
lain Naisbitt menvatakan bahwa “the buyyyer the
syseem, the wmorve efficienr must be the pares”
( 1995: 14) dan “bor spors” perpolitikan-sempic
itu berada dalam paradoks “she more universal we
became, the move tribal we acr” (1995: 24-26),
schingga kita menjadi terjauh dari cira-cica yang
mulia dalam mendirikan negara.

Ketiga, “scjarah berulang kembali™ ke masa sistem
multipartai tahun 1955-1959 vang ditandai
dengan tidak adanya satu kekuaran politik yang
mampu menguasai mayoritas muelak tanpa kerja
SIma arau tanpa mengadakan koalisi dengan
pihak-pihak lain. Dengan demikian betapa
rapuhnya pula mayoricas mutlak yang terbentuk
aras dasar janji-janji kerja sama terscbur. Kerja
sama vang didasarkan pada landasan kooperarif
yang goyah akan melahirkan mayoritas muclak
vang relaaf tidak kokoh yang kemudian akan
tercermin ke dalam suasana pemerintahannya
dakun wujud labilitas (instabilicas) politik (Hun-
tingron dalun Welch, Jr., 1969 72435 < Sehe
multiparty system makes cthe system extremely
fragile. The step form many parties to no parties
and form no parties to manyparties is an casy one.
in their institutional weakness, the Nno-parcy sys-
tem and the multyparty system closely resemble
cach other™). Dalam suasana sistem multipareai
tersebur akan muncul perilaku; teknik kalong™

12 7 _ R WARTA BAPPEDA
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(bar techique) dengan menyarakan bahwa “saya
mi kalong, lthar sayapku; (dan selang beberapa
lama kemudian menyatakan bahwa) saya mi nikus
lihat saja moncongku™ (*“T am a bird look at my
wings; I am a mouse, long live the rats™)
(Duverger, 19611 333).

Keempat, menurur hukum positf ketika iou, yakni
UU tentang Partai Politik dan Golkar (UU 3-1975
jo. UU 3-1985), vang diakui secara resmi hanyalah
tiga “parpol™: PPP, Golkar dan PDI. Di samping
itu terdapae satu kekuaran sosial politik, melalui
Dwifungsinya vang dikukuhkan maupun daerah
melalur pengangkatan; vaitu ABRI. Kendari
demikian, pada awal reformasi secara sosiologis
telah dibnetuk beberapa partai politik besar yang
ditkuti oleh menjamurnya pembentukan partai-
partai polictk kectl (menurut catatan berjumlah
141 buah). Kemudian pada tanggal 7 Marert
lampau Golkar mendeklarasikan diri sebagai suaru
partai politik. Sesuaru yang sejak kelahirannya 20
Okrober 1964 paling ditolak untuk disebut
sebagai partai politik. Partai Golkar tenrunya
sukar untuk memurtuskan hubungannya dengan
masa lampau secara tegas yang  ditandar  tidak
berubahnva randa gambar dan juga personalia
para fungsionarisnya. Golkar yang terpaksa harus
mengubah nama menjadi Partar Golkar itu dengan
sendirinya harus mempunyai paradigima-baru agar
tetap eksis. Sesungguhnya, pengungkapan
p;midimnu baru saja belumlah cukup karena harus
reryji di dalam wujud perbuaran; yakni harus
bertanding dalam pemilu dengan tekad kejujuran
terbebas dari pengerahan birokrasi dan prakeek
“money politics™.

Schubungan dengan hal tersebur, dalam
kampanye yang lebih humanis perlu dipikirkan
‘unruk perrama-tama menghilangkan imej-buruk
rerlebih dahulu,  Presiden/Wakil Presiden dan
Menteri-menteri,  serta  pcjabac-pejabar
pemerintahan (sipil-militer) sampai ke tingkat
desasemasa Orde Baru itu tidak lepas dari prakeek

penvalahgunaan/pencampuradukan wewcenang
resmi dan non resmi sebagai fungsional Golkar.

Eksistensi parpol menjelang Pemilu 1999
adalah eksistenst sementara, yakni hanva
merupakan keadaan peralthan dari situasi sistem
satu-partai tak kentara (di mana Golkar secara
terus menerus menguasai mayoritas mutlak dari
sejak 1971 s.d 1997) yang diperkuart oleh urusan-
utusan daerah dan kemudian secara ckstra sangar
diperkuar lagi oleh perwakilan dart Golkar-ABR1
dalun tkaran jalur "ABG™. Kerika iou PPP dan
PDI hanyalah merupakan “pajaingan™ agar sistem
politik kita seolah-olah rerlihat demokratis.
Dengan adanya formalitas jumlah partar vang
lebih dari satu, ke arah sistem multi-partai vang
tak terbatas (141 buah), maka lahirlah lagi
kehidupan sistem multpartai (94 buah parpol
vang lulus dari saringan Depkeh).

Meclalui saringan ketentuan vuridis-formal
berupa kewajiban pmdafm:.m di Deparremen
Kehakiman tersebur nampak adanya parpol vang
benar-benar scrius atau hanyva merupakan
ungkapan kebebasan yang tidak berrangguny
jawab. Seleksi vang lebih bersifar kuancitaicif
(bclum kualitatif) adalah penyaringan yang
dilakukan Tim-11. Hanva parpol yang paling
sedikit memenuhi ketentuan dapar membentuk
DPD di seperniga atau 9 buah propinsi dapar curue
serta dalam Pemilu. Di samping itu di setiap DPD
tersebut pun dipersyarackan, seridak-tidaknya
harus dibentuk DPC di serengah dari jumlah
Kabupaten/Kotamadya vang ada di propinsi vang
bersangkuran. Karena itu yang diberi izin
mengikut Pemilu 1999 ini hanyalah 48 parpol saja.

Eksistenst mulripartai ini diduga akan
melahirkan sistem multipartai. Seperti diketahui
cirt dari sistem multipartai itu adalah apabila
mayoritas mutlak unruk mengambil keputusan di
dalam lembaga perwakilan rakyarnya selalu
dibentuk mdalm kerja sama dan koalisi dari dua
kekuaran arau lebih. Apabila hal ini dihubungkan
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® SMUN Pasundan 1 Bandung

® D1 IGI-LPKIG jurusan Public Relations

Demikian data ini saya buat dengan sebenar-benarnya, harap dipergunakan

seperlunya.

Bandung, Agustus 1996

Penulis



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama :  Kokom Komalasari

Jenis Kelamin :  Perempuan

Alamat : JL. Jiwantaka I No. 12 Rt: 02 Rw : 04
Lingkungan Baru Serang — Banten

Tempat / Tanggal Lahir : Pandeglang / 17 Desember 1980

Agama : Islam

Golongan Darah DA

Nomor Telephone Rumah Do-

Nama Orang Tua

Ayah : Sanam
Ibu : Hj. Kaminah
Pendidikan

SD Kampung Baru Serang
SMPN 3 Serang
SMU “ YP ” 17 Serang

Demikian Data ini saya buat dengan sebenar-benarnya, harap dipergunakan

seperlunya.

Bandung, Agustus 1999

Penulis



